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Abstract  

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by blood sugar levels that exceed 
normal limits (hyperglycemia). Knowledge is a very important factor in the actions of people with diabetes 
mellitus, behavior that is based on knowledge will be easier to implement than that which is not based on 
knowledge. The aim of this screening and counseling is to increase knowledge about diabetes in the 
surrounding community so that people know how important it is to maintain health. The methods used in 
this activity are action research methods and participatory activity programs with the community. The 
results of outreach activities about diabetes mellitus to residents in RT 2 Batu Urip Village were that the 
average pre-test knowledge of residents about diabetes mellitus before being given counseling was 60% in 
the poor category. Then the average post-test knowledge of residents after counseling on diabetes mellitus 
was 60% in the good category. From the results of the community service carried out, it can be concluded 
that there are still many people who do not realize the importance of maintaining lifestyle and habits to 
avoid diabetes and carrying out health laboratory examinations at the nearest health center so that many 
people still suffer from diabetes. 
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Abstrak  

Diabetes melitus adalah penyakit gangguan gangguan metabolik kronis yang ditandai dengan kadar 
gula darah yang melebihi batas normal (hiperglikemi). Pengetahuan merupakan faktor yang sangat 
penting dalam tindakan penyandang diabetes melitus, perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih 
mudah dilaksanakan dari pada yang tidak didasari oleh pengetahuan. Tujuan dari skrining dan penyuluhan 
ini adalah meningkatkan pengetahuan mengenai diabetes kepada masyarakat sekitar agar masyarakat 
mengetahui betapa pentingnya menjaga kesehatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
metode penelitian tindakan dan program kegiatan partisipatif bersama masyarakat. Hasil kegiatan 
penyuluhan tentang diabetes melitus pada warga di RT 2 Kelurahan Batu Urip yaitu rata-rata pengetahuan 
pre-test warga tentang diabetes melitus sebelum diberikan penyuluhan adalah 60% dalam kategori kurang. 
Kemudian rata-rata pengetahuan post-test warga setelah penyuluhan diabtes melitus adalah 60% dalam 
kategori baik. Dari hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa masih banyak 
masyarakat yang belum menyadari pentingnya menjaga pola hidup dan gaya hidup agar terhindar dari 
diabetes dan melakukan pemeriksaan laboratorium kesehatan di puskesmas terdekat sehinga masih banyak 
masyarakat yang terkena penyakit diabetes 

 
Kata kunci: Diabetes Melitus, Skrining, Pengetahuan 
 

1. Pendahuluan 
Diabetes melitus adalah penyakit gangguan gangguan metabolik kronis yang ditandai 

dengan kadar gula darah yang melebihi batas normal (hiperglikemi) (Kementerian Kesehatan 
RI., 2020). Hiperglikemi terjadi akibat kelainan kerja pada insulin, sehingga terjadi penumpukan 
karbohidrat dalam bentuk glukosa yang mengakibatkan peningkatan gula dalam darah 
(PERKENI, 2021). 

Di Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 
menunjukkan bahwa prevalensi diabetes melitus di Indonesia meningkat dari 6,9% pada tahun 
2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 (SUMSEL, 2018). Menurut Laporan Nasional Riskesdas 
2018, prevalensi diabetes melitus pada penduduk berbagai umur di Indonesia adalah 1.017.290 

mailto:miftahrizkyumami31@gmail.com
mailto:agustinan626@gmail.com
mailto:agustianasari1508@gmail.com
mailto:aprianieka299@gmail.com
mailto:nagustinah@gmail.com
mailto:d.azissah@unived.ac.id


Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Publisher  

CV. Era Digital Nusantara  

 

2 

atau 1,5%, sedangkan prevalensi diabetes pada penduduk umur ≥ 15 tahun di Sumatera Selatan 
adalah 23.688 atau 1,27%. Prevalensi untuk kota Palembang yaitu 4.770 atau 2,20% menempati 
urutan pertama se-Provinsi Sumatera Selatan (RISKESDAS, 2018). 

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa jumlah 
penderita Diabetes Melitus di Sumatera Selatan tahun 2019 mencapai 71.031 orang dan terus 
meningkat dimana tahun 2020 mencapai 172.004 kasus dan meningkat kembali tahun 2021 
mencapai 279.345 orang (Dinkes Sumsel, 2022). 

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting dalam tindakan penyandang diabetes 
melitus, perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih mudah dilaksanakan dari pada 
yang tidak didasari oleh pengetahuan. Salah satu cara untuk mengatasi akibat dari diabetes 
melitus adalah dengan penerapan diet diabetes melitus, namun banyak penderita diabetes yang 
tidak patuh pada dalam pelaksanaan diet. Pengetahuan erat hubungannya dengan perilaku, 
karena dengan pengetahuan pasien memiliki alasan atau landasan untk mengambil suatu 
keputusan atau pilihan (Waspadji, 2017). 

Secara geografis Batu Urip rt 02 merupakan salah satu dari Kelurahan Batu Kecamatan 
Lubuklinggau Utara II yang mempunyai luas wilayah mencapai ± 6 Ha. Dengan jumlah 
penduduk sebanyak 342 Jiwa. Batu Urip rt 02 merupakan salah satu dari 9 (sembilan) RT di 
Kelurahan Batu Urip Kecamatan Lubuklinggau Utara II, dan sebagian besar terdiri dari daratan, 
sawah sebagian kecil merupakan daerah yang berasal dari lahan pertanian. Musim di Rt 02 
kelurhan batu urip sebagaimna daerah diwilayah indonesia mempunyai iklim Sub Tropis yang 
mempunyai Musim Kemarau dan Musim penghujan. Batas wilayah RT 02 Kelurahan Batu 
Urip. Sebelah Utara RT 05, Sebelah Timur RT 03, Sebelah Selatan RT 01, Sebelah Barat 
Sungai Kelingi. 

Salah satu prinsip utama dalam penanganan dan pengendalian diabetes melitus adalah 
pengaturan diet, perubahan perilaku, latihan jasmani, dan minum obat antidiabetik (Hasfika et 
al., 2020). Kunci keberhasilan penatalaksanaan diabetes melitus tipe II yaitu mengatur pola diet 
(Depkes, 2015). Sebagaimana ditunjukan oleh Smeltzer dan Bare (2018), pola makan dan 
aktivitas fisik adalah komponen penting dalam pengelolaan penyandang diabetes. 

Upaya pencegahan untuk mengurangi penderita diabetes dapat dilakukan melalui 
promosi kesehatan. Promosi kesehatan dapat mengurangi dampak dari faktor-faktor resiko 
yang berkaitan dengan faktor-faktor penentu kesehatan secara luas yang mengarah pada 
penyakit dan meningkatkan kualitas kehidupan individu dan masyarakat. Kegiatan promosi 
kesehatan harus direncanakan, dipantau dan dievaluasi. Sehingga suatu strategi yang baik tetap 
merupakan prasyarat utama untuk mengimplementasikan intervensi promosi kesehatan 
(Saraswati & Novianti, 2019). 

Promosi kesehatan dapat dilakukan salah satunya dengan penyuluhan secara langsung 
kepada masyarakat. Melihat prevalensi penyakit diabetes melitus yang tinggi membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat di RW 02 batu urip. Hal tersebut bertujuan 
untuk memberikan komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat terkait penyakit 
diabetes melitus serta sebagai skrining awal terhadap pencegahan dan penanggulangan 
penyakit diabetes melitus. 

Skrining awal yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat 
terhadap penyakit diabetes, yang mana dilakukan skrining ini untuk pemeriksaan awal kepada 
masyarakat untuk mengetahui berapa banyak jumlah masyarakat yang resiko mengalami 
diabetes militus.  

Upaya skrining diabetes memerlukan partisipasi baik dari tenaga kesehatan maupun juga 
peran masyarakat sangat diperlukan agar diabetes ni dapat diturunkan angka kejadiannya. 
Umumnya, masyarakat malas untuk memeriksakan kadar gula darah enyebabnya bisa beragam, 
mulai dari aspek biaya, keterjangkauan ke lokasi pemeriksaan, keterbatasan sarana prasarana 

maupun aspek waktu. 
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2. Metode  
Kegiatan ini dimulai dengan skrining sebagai survey awal dalam menilai berapa banyak 

masyarakat sekitar yang memiliki kadar gula yang tingggi sehingga dapat memberikan edukasi 
yang bermanfaat kepada masyarakatpemeriksaan ini sendiri merupakan suatu pemeriksaan 
yang bagus dilakukan karena jarang masyarakat melakukan pemeriksaan tersebut, partisipasi 
dan antusianya masyarakat merupakan pendekatan yang baik dalam melakukan skrining 
pemeriksaan gula darah ini.  

Rangkaian kegiatan dimulai dengan pemberian kuisioner yaitu sebagai pretest untuk 
mrngetahui tingkat pengetahuan warga kemudian membagikan leaflet kepada warga dan KIE 
menggunakan media leaflet yang menjelaskan tentang apa itu diabetes melitus, tanda gejala 
diabetes melitus, dan penanganan diabetes melitus. Kemudian membagikan kuisioner yang 
sama sebagai post test untuk mengatahui tingkat pengetahuan pada warga yang sudah 
diberikan penyuluhan. Tujuan dilakukannya pre-test dan post-test adalah untuk mengetahui 
perkembangan informasi yang diberikan sebelum pemaparan materi dan setelah pemaparan 
materi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan   
Hasil Aktivitas 

  Kegiatan yang dilakukan ada 2 yaitu  pengecekan kadar gula darah (Skrining) dan 
melakukan penyajian dengan menggunkan media leaflet pada warga RT 02 untuk mengetahui 
pengetahuan masyarakat  tentang diabetes.Hasil kegiatan skrining survey awal pada 25 warga 
penderita diabetes melitus terdapat tinggi gula darah dengan kriteria >200 mg/dl diketahui 
60%. 

 
Kriteria Frekuensi Persentase(%) 
Normal 3 12% 
Sedang 7  28 % 
Tinggi 15 60% 
Jumlah 25 100% 

 
Hasil kegiatan  penyuluhan tentang diabetes melitus pada warga di RT 2 Kelurahan Batu 

Urip yaitu rata-rata pengetahuan pre-test warga tentang diabetes melitus sebelum diberikan 
penyuluhan adalah 60%  dalam kategori kurang. Kemudian rata-rata pengetahuan post-test 
warga  setelah penyuluhan diabtes melitus adalah 60% dalam kategori baik. 
  
Kriteria Frekuensi Persentase(%) 
Baik 15 60% 
Jumlah 25 100% 
 

Terlaksananya edukasi tentang diabetes melitus ini pada masyarakat  menciptakan 
pengetahuan baru sehingga menjadi dasar pengetahuan pada masyarakat. Selanjutnya, materi 
yang telah diperoleh bisa mengedukasi keluarga dan para orang tua sehingga nantinya akan 
semakin banyak orang tua yang memahami tentang pentingnya menjaga pola hidup dan gaya 
hidup.  Seluruh rangkaian kegiatan diikuti secara antusias oleh masyarakat . Hal ini dapat dilihat 
dari keaktifan peserta dalam mengikuti kegiatan pemaparan materi, keaktifan masyarakat 
dalam memberikan pertanyaan di sesi tanya jawab. Media yang digunakan untuk penyampain 
edukasi dan informasi ini adalah dipaparkan beberapa pemeriksaan dan penyuluhan dengan 
tema diabetes. 

 

4. Kesimpulan 
Dari hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa masih 

banyak masyarakat yang belum menyadari pentingnya menjaga pola hidup dan gaya hidup agar 
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terhindar dari diabetes  dan melakukan pemeriksaan laboratorium kesehatan di puskesmas 
terdekat sehinga masih banyak masyarakat yang terkena penyakit diabetes.  
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